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Usaha meringkas pemikiran ekonomi mengenai aspek-aspek yang mempengaruhi migrasi merupakan suatu
hal yang tidak mudah. Seringkali ditemui resiko dimana hal-hal yang relevan untuk dianalisa terabaikan. Hal
ini memungkinkan karena aspek-aspek yang mempengaruhi kemungkinan orang untuk pindah tidak hanya
ditentukan oleh faktor ekonomi saja, namun juga ditentukan oleh faktor-faktor non ekonomi. Demikian pula,
migrasi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan potensi ekonomi daerah asal dan tujuan saja, tetapi
terutama ditentukan oleh persepsi individu terhadap perbedaan tersebut dan kondisi lingkungan social
ekonomi rumah tangga.

Tujuan utamadari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisa faktor-faktor apayang
mempengaruhi kemungkinan orang untuk pindah dari Kabupaten ke Kotamadya di Propinsi Sumatera
Banat. Dalam hal ini, faktor faktor yang mempengaruhi kemungkinan pindah akan dilihat dari karakteristik
individu calon migran itu sendiri, lingkungan sosial ekonomi rumah tangga dan perbedaan potensi ekonomi
daerah asal dan tujuan.

Secarateoritis dapat dikemukakan bahwa lingkungan daerah mempengaruhi kemungkinan seseorang untuk
pindah melalui perbedaan potensi sosial ekonomi daerah asal dan tujuan. Perbedaan potensi sosial ekonomi
daerah asal dan daerah tujuan mempengaruhi keinginan seseorang untuk pindah melalui persepsinya
terhadap kondisi tersebut. Persepsi ini akan positif bila harapan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih
baik tinggi di daerah tujuan. Seseorang akan memutuskan untuk pindah ke daerah atau lapangan kerja
tertentu bila memberikan penghasilan yang lebih tinggi dari keadaan sebelumnya. Seandainya lapangan
kerjayang akan dimasuki oleh calon migran tersebut adalah sektor industri di daerah perkotaan, maka calon
migran akan pindah dari sektor pertanian di daerah pedesaan ke sektor industri di daerah perkotaan. Oleh
karenaitu, variabel-variabel seperti proporsi nilai tambah sektor pertanian dan sektor industri serta
pendapatan regional per-kapita merupakan variabel-variabel daerah yang mempengaruhi kemungkinan
seseorang untuk pindah.

Lingkungan sosial ekonomi rumah tangga mempengaruhi kemungkinan seseorang untuk pindah melal ui
rekasinya terhadap kondisi sosial ekonomi rumah tangga dimanaindividu itu berada. Kondis sosial
ekonomi rumah tanggaini di samping dapat dilihat dari status pemilikan tanah seperti yang telah
dikemukakan oleh Suharso (1976) juga dapat dilihat dari jumlah anggota rumah tangga dan pendapatan rata
rata. Semakin banyak jumlah anggota rumah tangga akan menyebabkan semakin berkurangnya keinginan
untuk pindah. Hal ini memungkinkan karenaindividu (kepala rumah tangga) tidak berani mengambil resiko
untuk pindah. Sedangkan makin tinggi pendapatan rata-rata di tempat tujuan akan mendorong keinginan
individu untuk pindah. dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraannya. Oleh karena itu, variabel-
variabel seperti jumlah anggota rumah tangga dan pendapatan rata rata merupakan variabel lingkungan
sosial ekonomi rumah tangga yang mempengaruhi kemungkinan eseorang untuk pindah.

Meskipun lingkungan sosial ekonomi rumah tangga dan perbedaan potensi ekonomi daerah asal dan tujuan
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mempengaruhi kemungkinan orang pindah, namun semuanya itu tergantung kepada individu dari calon
migran itu sendiri. Oleh karenaitu, karakteristik umur dan pendidikan merupakan faktor-faktor utamayang
mempengaruhi kemungkinan pindah, setelah itu baru ditentukan ke arah mana perpindahan tersebut
dilakukan.

Hasil temuan emperis membuktikan bahwa migrasi dari Kabupaten ke Kotamadya di Sumatera Barat
umumnya bersifat selektif, baik dilihat dari umur maupun pendidikan tertinggi yang ditamatkan. Kedua hal
ini sangat mempengaruhi respon seseorang untuk pindah melalui reaksinyaterhadap kondisi sosial ekonomi
rumah tangga dan daerah dimanaiaberada. Secara umum dapat dikemukakan bahwa perpindahan tersebut
dilakukan oleh orang orang relatif muda dan mempunyai tingkat pendidikan relatif tinggi. Keadaan ini tidak
jauh berbeda dengan pola migrasi yang terjadi pada beberapa Propins lainnya di Indonesia.

Indikas tersebut memperlihatkan bahwa efek dari migrasi dari Kabupaten ke Kotamadya akan menurunkan
mutu modal manusia di daerah Kabupaten. Sebaliknya, efek migrasi ini akan meningkatkan mutu modal
manusia yang ada di Kotamadya. Kedua hal ini pada gilirannya akan menyebabkan makin tingginya jurang
perbedaan antara kualitas manusia antar daerah di Propinsi Sumatera Barat.

Hubungan antara pendidikan dan migrasi memperlihatkan bahwa orang orang yang berpendidikan tinggi
mempunyai kemungkinan untuk pindah yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan orang-orang yang tidak
sekolah dan orang-orang yang tidak tamat sekolah dasar (SD). Hasil pengujian emperis memperlihatkan
bahwa kemungkinan orang untuk pindah pada jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA lebih tinggi bila
dibandingkan dengan orang-orang yang tidak sekolah dan orang-orang yang tidak tamat SD. Seandainya
tingkat pendidikan tersebut dilihat dari lamanya sekolah, maka (orang-orang yang sekolah selamalebih dari
6 tahun mempunyai kemungkinan untuk pindah yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan orang-orang
yang sekolah kurang dari 6 tahun.

Hubungan yang negatif antararasio pendapatan daerah Kabupaten relatif terhadap pendapatan di

K otamadya terhadap kemungkinan pindah memperlihatkan bahwa para migran sangat respon terhadap
perbedaan pendapatan ini. Bagaimanapun juga, hubungan tersebut sangat tergantung kepada umur dan
tingkat pendidikan yang ditamatkan. Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa tingkat pendidikan dan
umur seseorang mempengaruhi evaluasinya terhadap perkembangan ekonomi baik di daerah asal maupun di
daerah tujuan. Untuk para migran yang relatif muda dan mempunyai tingkat pendidikan yang relatif tinggi
mempunyai respon yang relatif berbeda dengan orang orang yang ralatif tua dan mempunyai tingkat
pendidikan yang rendah. Dengan kata lain, respon untuk pindah karena adanya perbedaan pendapatan ini
mungkin berbeda antara umur dan pendidikan pada kelompok masyarakat tertentu.

Hubungan yang negatif antara jumlah anggota rumah tangga dan migrasi memperlihatkan bahwa para
migran sangat respon terhadap keadaan jumlah anggota rumah tangga . Hasil pengujian emperis
memperlihatkan bahwa jumlah anggota rumah tangga mampu menahan keinginan untuk pindah. Indikasi ini
memperlihatkan bahwa bagi migran yang berstatus kepala keluarga mereka tidak berani mengambil resiko
untuk pindah karena tanggung jawab terhadap anggota rumah tangga lainnya (istri dan anak anak).

Indikasi diatas memperlihatkan bahwa bagaimanapun juga keadaan jumlah anggota rumah tangga juga
mempengaruhi evaluasi seseorang terhadap kemungkinan untuk pindah, disamping faktor-faktor lainnya.
Hal ini ditunjang pula oleh kondisi social budaya mayarakat minang yang cendrung untuk berpindah dan
perpindahan ini tidak hanya dilakukan untuk menghindari ketergantungan kepada anggota rumah tangga
yang bekerjatapi juga untuk meningkatkan taraf hidup keluarga secara keseiuruhan. Hal ini diperlihatkan
pula oleh hasil temuan dimana pendapatan rata-rata yang diproduksi dari pengeluaran di daerah tujuan



mendorong orang untuk pindah. Dengan kata lain makin tinggi pendapatan di daerah tujuan Akan
mendorong kemungkinan orang untuk pindah ke daerah tersebut.



